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Abstract :  From the reflection on the learning activities undertaken by the 
material force of gravity in the fifth grade at SDN 14 Pengayang found several 
issues including: (1) low level of student learning activities in the learning 
process, is evident from the number of students who are not actively interacting 
with their colleagues. (2) The results of students' learning is still very low, only 
44.11% which was completed in pembelajaran.Dalam this study used action 
research method so that the above problems can be resolved. While in the process 
of inquiry learning approach is used to improve student learning and activities to 
improve student learning outcomes in science subjects in class 14 Pengayang 
SDN. The objectives of this study were (1) To describe aktiftas asked, (2) to 
describe the activity to answer questions, (3) To issue an opinion describing 
student activities, (4) To describe the activities students conduct experiments, and 
(5) to describe the activity students interact with their colleagues. 
 
Abstrak : Dari hasil refleksi yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan 
materi gaya gravitasi di kelas V SDN 14 Pengayang ditemukan beberapa masalah 
diantaranya (1) Rendahnya aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran, ini 
terlihat dari banyaknya siswa yang tidak aktif berinteraksi dengan teman 
sejawatnya. (2) Hasil belajar siswa masih sangat rendah, hanya 44,11% yang 
sudah tuntas dalam pembelajaran.Dalam penelitian ini digunakan metode 
penelitian tindakan kelas agar permasalahan di atas dapat teratasi. Sedangkan 
dalam proses pembelajaran digunakan pendekatan inquiry untuk meningkatkan 
aktifitas belajar siswa dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas V SDN 14 Pengayang. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) Untuk mendeskripsikan aktiftas bertanya, (2) Untuk mendeskripsikan 
aktifitas menjawab pertanyaan, (3) Untuk mendeskripsikan aktifitas siswa 
mengeluarkan pendapat, (4) Untuk mendeskripsikan aktifitas siswa melakukan 
percobaan, dan (5) Untuk mendeskripsikan aktifitas siswa berinteraksi dengan 
teman sejawatnya. 
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rinsip dasar pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagaimana tertuang dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menekankan pada pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 
menumbuhkan keingintahuan dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Ilmu 
P 
Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematik dan dalam aplikasinya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
Perkembangan IPA tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan faka, tetapi 
metode ilmiah dan sikap ilmiah. Carin (dalam Makhrus, 2008:9). Dalam 
kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Puskur (dalam Makhrus, 2008:18) 
menjelaskan bahwa program bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam menekankan 
pada pemahaman prinsip-prinsip alam serta mendorong siswa untuk bersikap 
ilmiah. Selaras dengan pendapat Carin (dalam Makhrus, 2008:27) sebagai produk 
mencapai fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. 
Fakta merupakan kegiatan-kegiata empiris di dalam IPA, sedang konsep, 
prinsip, teori, dan hokum merupakan kegiatan analisis di dalam IPA, IPA 
dipandang sebagai kerja atau suatu yang harus dilakukan atau diteliti yang dikenal 
dengan proses ilmiah atau metode ilmiah melalui keterampilan menemukan, yaitu 
mengamati, mengklarifikasi, mengukur, memprediksikan, mengkomunikasikan, 
menduga, mendefinisikan, merumuskan hipotesis, dan eksperimen. Berdasarkan 
definisi-definisi di atas, dapat diketahui adanya keterkaitan dari masing-masing 
definisi, yaitu bahwa sebenarnya IPA merupakan produk dan proses yang tak 
terpisahkan. Produk berupa kumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta, konsep, 
prinsip, teori, dan hukum IPA, sedangkan pengetahuan atau mencari penjelasan 
tentang gejala-gejala alam. 
Unruk mengatasi masalah tersebut, banyak pendekatan yang dapat 
digunakan antara lain : (1) Pendekatan Lingkungan, (2) Pendekatan Direct 
Instruction, (3) Pendekatan keterampilan proses, (4) Pendekatan Pemecahan 
Masalah, dan (5) Pendekatan Inquiry. Namun dalam penelitian ini peneliti 
menerapkan pendekatan Inquiry dengan pertimbangan sesuai dengan materi 
pembelajaran, serta sesuai dengan hakikat manusia (siswa) pada umumnya secara 
aktif, memecahkan masalah dan informasi yang diperolehnya, serta akhirnya akan 
mendapatkan pengetahuan yang bermakna. 
Dengan pendekatan Inquiry diharapkan siswa akan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, karena pembelajaran banyak berpusat pada siswa. Adapun langkah-
langkah pendekatan Inquiry peneliti tulis pada landasan teori di bab II. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang peneliti 
tulis adalah : Apakah dengan pendekatan Inquiry dapat meningkatkan aktifitas 
siswa dalam mata pelajaran IPA kelas SDN 14 Pengayang Kec. Pinoh Selatan? 
Memahami istilah peningkatan di sini adalah hasil yang dicapai setelah 
melaksanakan penelitian tindakan kelas sehingga menghasilkan peningkatan 
dalam pembelajaran, sedangkan aktivitas yang dimaksud adalah guru dan peserta 
didik saling berinteraksi atau hasil saling menunjang dalam proses pembelajaran, 
dengan belajar cara aktif diharapkan siswa akan mengenal dan mengembangkan 
kapasitas belajar dan potensi yang dimilikinya secara penuh dengan menyadari 
untuk dapat menggunakan potensi yang terdapat di sekitarnya. Ilmu pengetahuan 
alam sebagai inquiry adalah suatu pendekatan yang menggunakan cara bagaimana 
atau jalan apa yang harus ditempuh siswa dalam bimbingan guru untuk sampai 
dalam penemuan. Kegiatan inquiry (menemukan) merupakan inti dari kegiatan 
pelajaran yang berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). Untuk 
mengetahui apa yang dimaksud dengan gaya magnet di dalam penemuan ini 
adalah siswa melakukan percobaan tentang gaya magnet dapat menarik benda-
benda tertentu dan gaya magnet dan dapat menembus benda-benda tertentu, 
kemudian keterangan yang diperoleh dari hasil percobaan kemudian diolah, 
diklasifikasikan dan ditafsirkan sehingga memperoleh jawaban hipotesis langsung 
ditarik kesimpulan secara umum. 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia edisi ke 3 yang disusun pleh WJS. 
Poerwadiminta yang kemudian diolah kembali oleh Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional/Balai Pustaka Jakarta 2007, bahwa aktivitas artinya kegiatan 
atau kesibukan. Depdiknas 2004 (dalam Makhrus, 2008:45) menjelaskan guru dan 
peserta didik saling berinteraksi atau saling menunjang dalam proses 
pembelajaran. Guru harus menciptakan suasana sehingga peserta didik aktif 
bertanya, aktif menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, mengungkapkan ide, 
dan aktif melakukan percobaan. Guru aktif akan memantau kegiatan belajar 
peserta didiknya, memberi umpan balik, memberikan pertanyaan yang menantang, 
mempertanyakan gagasan peserta didik, dengan demikian keaktifan peserta didik 
akan mendorong kreatifitas peserta didik. 
Menurut Dimiyati dan Mujono (dalam Makhrus, 2008:27) dengan belajar 
cara aktif diharapkan siswa akan mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar 
dan potensi yang dimilikinya secara penuh, serta menyadari dan dapat 
menggunakan potensi sumber belajar yang terdapat di sekitarnya. Disamping itu, 
siswa dapat lebih terlatih dan mempunyai prakarsa, berfikir secara teratur, kritis, 
dan tanggap, serta tampil dalam menggali, menjelajahi, mencari dan 
mengembangkan informasi yang bermakna baginya. 
Aktivitas fisik ialah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik dengan melakukan gerakan motorik. Sehingga visual activites, oral 
activities, listening acitivities, writing activities, motor activities, dan drawing 
activites termasuk dalam aktivitas fisik. 
Aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh 
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, sehingga mental activites (Paul 
B Diedrich) dan keaktifan akal serta ingatan (nor Latifah) termasuk dalam 
aktivitas mental. 
Aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti 
oleh kemampuan emosi, sehingga emotional activities dan keaktifan emosi 
termasuk dalam aktivitas emosional. 
Menurut Francesco Redi (dalam Noehi Nasution, 2002:95) Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai Inquiry adalah suatu pendekatan yang menggunakan 
cara bagaimana atau jalan apa yang harus ditempuh siswa dengan bimbingan guru 
untuk sampai pada penemuan. Kegiatan Inquiry (menemukan) merupakan inti dari 
kegiatan belajar yang berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Kartono, 2010). 
Melalui pendekatan Inquiry pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh bukan 
dari hasil mengingat fakta tetapi hasil dari menemukan sendiri. 
Kartono (2010) menjelaskan bahwa IPA merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, 
serta menggunakan prosedur yang benar (true) dan dijelaskan dengan penalaran 
yang sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang benar. 
Sedangkan gaya magnet adalah suatu gaya yang dapat menarik benda lain. 
Beberapa benda bahkan tertarik lebih kuat dari yang lain yaitu bahan logam. 
Namun tidak semua logam mempunyai daya tarik yang sama terhadap magnet, 
besi dan baja adalah dua contoh materi yang mempunyai daya tarik yang tinggi 
oleh gaya magnet. Dalam kehidupan sehari-hari sering ada hal-hal yang sulit 
untuk kita kerjakan, misalnya untuk memindahkan aat-alat berat dan lain-lain. 
Maka dari itu, kita memerlukan alat bantu. Alat bantu yang dimaksud adalah 
magnet. 
 
METODE 
Fokus penelitian adalah siswa kelas V SDN 14 Pengayang Kec. Pinoh 
Selatan Kabupaten Melawi yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan serta guru. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 14 Pengayang 
Kec. Pinoh Selatan Kabupaten Melawi yang berjumlah 34 orang, terdiri dari 19 
siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan, guru, dan teman sejawat. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisa deskriptif kualitatif 
dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua (2) siklus. Setiap siklus 
dilaksanakan satu (1) kali pertemuan. Satu kali pertemuan 2 x 35 menit. 
Peneliti bersama kolaborator membuat perencanaan awal yakni dengan 
mengidentifikasi masalah yang terjadi di dalam kelas, serta mencari alternative 
cara pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan pendekatan Inquiry untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA kelas V SDN 14 Pengayang Kec. Pinoh Selatan Kabupaten Melawi, 
selanjutnya peneliti melakukan perencanaan tindakan dengan membuat RPP. 
Peneliti mengambil Kompetensi Dasar yaitu : Mendeskripsikan hubungan antara 
gaya, gerak, dan energi melalui percobaan dengan materi pembelajaran Gaya 
Magnet Dapat Menarik Benda-Benda Tertentu. 
Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas pada 
saat pembelajaran serta mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
panduan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pada siklus ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran secara 
berkelompok untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dengan pendekatan 
Inquiry. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berupa 
check untuk mengetahui keaktifan siswa dan guru. 
Peneliti melakukan analisis data dengan melihat instrumen yang telah 
disiapkan yaitu lembar observasi, LKS, tes hasil belajar, untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dan kelemahan-kelemahan siklus I dan sebagai acuan untuk 
pelaksanaan pada siklus II. 
Peneliti bersama kolaborator membuat perencanaan awal yakni dengan 
mengidentifikasi masalah yang terjadi di dalam kelas, serta mencari alternative 
cara pemecahan masalah tersebut dengan tindakan pada siklus I. dalam hal ini 
peneliti menggunakan pendekatan Inquiry selanjutnya peneliti melakukan 
perencanaan tindakan dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. peneliti 
mengambil Kompetensi Dasar mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan 
energi melalui percobaan dengan materi pembelajaran : Gaya Magnet Dapat 
Menembus Benda Tertentu. 
Peneliti mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa 
pada saat pembelajaran serta mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
panduan siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pada siklus ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran secara 
berkelompok untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dengan pendekatan 
Inquiry. 
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berupa 
check list, untuk mengetahui keaktifan siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
Peneliti melakukan analisis data dengan melihat instrumen yang telah 
disiapkan yaitu lembar observasi, LKS, tes hasil belajar, untuk mengetahui 
keberhasilan dan kelemahan-kelamahan siklus II sebagai acuan pelaksanaan pada 
siklus berikutnya bila diperlukan. 
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil-hasil observasi dan pembahasan 
setiap tindakan yang telah dilakukan refleksi. Sebelum tindakan dilakukan, telah 
dilakukan pra penelitian untuk menemukan permasalahan yang berhubungan 
dengan aktifitas siswa dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Studi pendahuluan atau pra penelitian dilakukan pada tanggal 
20 Juni 2012. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari Rabu,29 Juni 2012. Materi 
pembelajaran yang disampaikan adalah : Gaya magnet dapat menarik benda-
benda tertentu. 
 
HASIL 
Terlihat bahwa sudah terjadi siswa bertanya pada guru yaitu berjumlah 3 
orang, ini menunjukkan guru sudah mampu mengarahkan siswa untuk bertanya 
dalam proses pembelajaran. Sudah terjadi 6 kali siswa menjawab pertanyaan guru 
tetapi dilakukan oleh 5 orang siswa, ada satu orang siswa yang menjawab 2 kali. 
Hal ini disebabkan karena guru memberi pertanyaan masih secara klasikal dan 
tidak memberi kesempatan yang sama pada siswa lain. Belum ada siswa yang 
mampu mengeluarkan pendapatnya. Siswa melakukan percobaan secara 
berkelompok, 7 orang siswa yang melakukan percobaan sesuai dengan jumlah 
kelompok, satu kelompok diwakili oleh satu orang siswa, sedangkan siswa 
lainnya mengamati dan mencatat hasilnya. Seharusnya guru memberi kesempatan 
pada siswa lainnya secara bergantian agar aktifitas siswa yang melakukan 
percobaan lebih banyak lagi, dan siswa yang berinteraksi dengan teman 
sejawatnya ada 14 orang. 
Dapat disimpulkan bahwa ada 22 siswa yang telah tuntas dengan KKM 60, 
sedangkan yang memperoleh nilai di bawah 60 ada 12 orang siswa. siswa yang 
telah tuntas menguasai materi gaya magnet dapat menarik benda-benda tertentu. 
Berdasarkan temuan saat proses pembelajaran pada tindakan siklus I, maka 
dirancang pembelajaran untuk tindakan siklus I, dengan memperhatikan 
kelemahan-kelemahan yang berhasil diidentifikasikan pada tindakan siklus I. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 04 Juli 2012. Materi 
pembelajaran yang disampaikan yaitu : gaya magnet dapat menembus benda-
benda tertentu. 
Terlihat bahwa semua komponen aktifitas sudah terjadi. Terjadi 6 kali siswa 
bertanya yang dilakukan oleh 5 orang siswa, 12 kali siswa menjawab pertanyaan 
dari guru dan dilakukan 11 siswa, ada 4 kali siswa mengeluarkan pendapat yang 
dilakukan oleh 4 orang siswa. Sedangkan siswa melakukan percobaan sebanyak 
16 kali yang dilakukan oleh 18 orang siswa dan ada 18 kali siswa berinterakis 
dengan temannya yang dilakukan oleh 26 orang siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa ada 26 orang siswa yang telah tuntas dengan 
KKM 60, sedangkan siswa yang belum tuntas ada 8 orang dengan nilai di bawah 
60. Siswa yang telah tuntas sudah menguasai materi gaya magnet dapat 
menembus benda-benda tertentu. 
Kelemahan-kelemahan yang berhasil diidentifikasi dari refleksi siklus II 
dapat dijadikan acuan untuk tindakan pada siklus berikutnya bila diperlukan. 
Dari hasil tindakan siklus I sampai siklus II dapat dilihat perkembangan 
peningkatan aktifitas yang muncul, jumlah aktifitas yang terjadi serta banyaknya 
yang terlihat dalam aktifitas. 
 
PEMBAHASAN 
Terlihat bahwa pada siklus I, siswa mengeluarkan pendapat tidak terjadi, 
namun pada siklus II semua komponen dalam aktifitas sudah terjadi. Ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktifitas belajar siswa tentang 
kemampuan mengeluarkan pendapat yang ditimbulkan dari tindakan-tindakan 
perbaikan pada siklus II. 
Adanya peningkatan frekuensi aktifitas yang terjadi dari tindakan pada 
siklus I sampai dengan siklus II. Untuk siswa bertanya pada siklus I ada 4 kali 
yang dilakukan oleh 3 orang siswa, pada siklus II meningkat menjadi 6 kali yang 
dilakukan oleh 5 orang siswa. siswa menjawab pertanyaan guru terjadi 6 kali pada 
siklus I, dan siklus II meningkat menjadi 12 kali. Siswa mengeluarkan pendapat 
pada tindakan siklus I tidak terjadi, pada tindakan siklus II terjadi 4 kali. Siswa 
melakukan percobaan pada siklus I terjadi 10 kali, pada siklus II meningkat 
menjadi 16 kali. Siswa yang berinteraksi dengan teman sejawatnya pada siklus I 
ada 12 kali, pada tindakan siklus II terjadi sebanyak 18 kali. Dari tabel 4.15 
tersebut terlihat adanya peningkatan pada 5 komponen aktifitas yang dilakukan 
siswa dari tindakan siklus I sampai dengan tindakan siklus II. 
peningkatan jumlah siswa yang aktif dari tindakan pada siklus I sampai 
dengan siklus II. Untuk siswa bertanya pada siklus I sebanya 3 orang dari 34 
siswa (8,82%), pada tindaka siklus II sebanyak 5 orang dari 34 siswa (14,70%). 
Siswa menjawab pertanyaan guru pada siklus I sebanyak 5 orang dari 34 siswa 
(14,70%), pada siklus II meningkat menjadi 11 orang dari 34 siswa (32,35%). 
Siswa mengeluarkan pendapatnya pada siklus I tidak terjadi (0%), pada siklus II 
sebanyak 2 orang dari 34 siswa(5,88%). Siswa melakukan percobaan pada siklus I 
sebanyak 14 orang dari 34 siswa (41,17%/), pada siklus II sebanyak 18 orang dari 
34 siswa (52,94%). Sedangkan yang berinteraksi dengan teman sejawatnya pada 
siklus I sebanyak 21 orang dari 34 siswa (61,70%), pada tindakan siklus II 
meningkat menjadi 26 orang dari 34 siswa (76,47%). Sedangkan hasil belajar 
siswa siklus I ada 22 siswa telah tuntas dari 34 siswa (64,70), pada siklus II 
ketuntasan meningkat menjadi 76,47%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat disimpulkan 
sebagai berikut : Secara umum pembelajaran yang dilakukan melalui pendekatan 
inquiry dapat meningkatkan aktifitas siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 
14 Pengayang Nanga Pinoh. Terjadi peningkatan aktifitas khususnya : a) Siswa 
bertanya hanya 2,94% pada studi pendahuluan, di siklus I meningkat menjadi 
8,82% dan siklus II meningkat menjadi 14,70%. b) Siswa menjawab pertanyaan 
pada studi pendahuluan 8,82%, di siklus I meningkat menjadi 14,70%, pada siklus 
II meningkat menjadi 32,35%. c) Siswa mengeluarkan pendapat pada studi 
pendahuluan 0%, pad siklus I masih belum terjadi perubahan, pada siklus II baru 
terjadi peningkatan menjadi 5,88%. d) Siswa melakukan percobaan pada studi 
pendahuluan 0%, di siklus I meningkat menjadi 41,17%, pada siklus II menjadi 
52,94%. e) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa khususnya pada aspek kognitif. 
Pada studi pendahuluan hasil belajar siswa yang telah dicapai 44,11%, di siklus I 
meningkat 64,70% dan di siklus II meningkat lagi menjadi 76,47%. 
 
Saran 
Berdasarka kesimpulan di atas dapat disarankan sebaagi berikut : Untuk 
meningkatkan aktifitas belajar siswa serta hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) guru dapat menggunakan pendekatan 
inquiry. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melihat 
pengaruhnya terhadap penguasaan konsep IPA siswa atau hasil belajar siswa. 
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